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METODE PENELITIAN

Metode penelitian atau metodologi riset adalah seperangkat pengetahuan
tentang langkah-langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang
berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan

selanjutnya dicarikan pemecahannya.

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian adalah seperangkat asumsi yang saling
berkolerasi satu dengan yang lain mengenai fenomena dalam alam
semesta. Pada dasarnya ada tiga macam jenis pendekatan penelitian yang
biasanya digunakan dalam penelitian ilmiah yaitu penelitian kualitatif,
penelitian kuantitatif, dan penelitian trianggulasi yang merupakan
gabungan dari penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J. Moleong
adalah sebagai produser penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
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dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara utuh.’

Pendekatan pada penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif, kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti obyek yang alamiah.
Penelitian ini menggunakan kualitatif karena merupakan suatu metode
yang digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
megandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak.?

Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk
menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya dalam dunia, dari segi konsep,
perilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti.

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis,
dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.® Data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hal. 4

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal. 9

¥ Bagong Suyanto (ed.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 166
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itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap

apa yang sudah diteliti. *

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian deskriptif. Jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
menghasilkan data berupa kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah
laku yang dapat diamati.

Menurut Whitney, metode deskriptif adalah pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat
serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang kegiatan, sikap, pandangan,
serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu
fenomena. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.

Penelitian terhadap film atau bentuk-bentuk narative story lain
yang bersifat audio-visual dapat dilakukan dengan memilih salah satu
model analisis semiotika tertentu.° Bagaimana analisis semiotika

diterapkan pada sebuah film, penelitian Aditia S. Hapsari (2005) yang

hal. 5-11

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007),

® pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKis, 2007), hal. 155-156
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mengkaji film Biola tak Berdawai produksi Kalyana Shira Film
(bekerjasama dengan Cinekom) dapat dijadikan contoh dalam kajian ini.®

Dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, Hapsari
mengkaji makna lambang yang terdapat dalam film tersebut. Kesannya
dengan kajian tersebut adalah Film yang disutradarai oleh Sekar Ayu
Asmara (sekaligus penulis skenario) ini sarat dengan pesan-pesan moral,
terutama cinta kasih dengan konteks yang bervariasi, seperi cinta kasih
terhadap sesama, cinta kasih antara dua insan yang berbeda jenis kelamin,
cinta kasih dalam konteks ibu dan anak, serta cinta kasih terhadap seluruh
makhluk ciptaan Tuhan berupa binatang dan tumbuhan.

Analisis semiotika pada film tersebut memperlihat nilai kecintaan
terhadap sesama manusia yang disimbolkan dengan adegan tokoh-tokoh
sentral (Bhisma, Renjani dan Mbak Wid) yang mau merawat Dewa dan
anak-anak cacat lainnya di Panti Asuhanlbu Sejati dengan tulus penuh
kasih sayang kendati orang tua anak-anak bersangkutan telah membuang
mereka.

Kemudian cinta kasih dalam pengertian umum antara seorang
lelaki dengan seorang perempuan dapat dipahami dari simbol romantisme
jalinan hubungan asmara antara Bhisma (yang diperankan oleh Nicholas
Saputra) dan Renjani (yang diperankan oleh Ria Irawan). Cinta kasih

terhadap sesama makhluk ciptaan Tuhan dapat dipahami dari simbol

® Ibid, hal. 165-167
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lakonan Renjani yang berusaha menangkap seekor kupu-kupu tampa
melukai atau menyakitkannya.

Selain itu, film yang berdurasi 90 menit itu juga membawa pesan
moral lain, yakni ketegaran dan kejujuran. Hal ini disimbolkan (signed)
lewat tokoh Renjani yang begitu tegar menjalani hidup dengan tindakan
terpuji-mendirikan panti Asuhan untuk menampung anak-anak cacat dan
terbuang dari orang tuanya-meskipun dirinya sendiri adalah perempuan
korban pemerkosaan dan melakukan aborsi.’

Contoh di atas memberikan satu bentuk pemaknaan pesan pada
sebuah film melalui tanda-tanda (signs). Film (menurut van Zoest, 1993)
umumnya dibangun dengan banyak tanda, dimana tanda-tanda tersebut
(termasuk berbagai sistem tandanya) bekerjasama dengan baik dalam
upaya mencapai efek yang diharapkan, terutama dalam bentuk gambar dan
suara.®

Dalam penelitian ini, untuk menghasilkan hasil yang sesuai dengan
tujuan, peneliti menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders
Peirce. Semiotik merupakan ilmu yang mempelajari suatu tanda. Semiotik
berangkat dari tiga elemen, yakni yang disebut Peirce sebagai teori
segitiga makna atau triangle meaning.

a. Tanda (Sign)

" Ibid, hal. 167
8 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 128
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Sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera
manusia.

b. Acuan (Object)
Sesuatu yang dirujuk, atau dapat dikatakan sebagai tujuan.

c. Penggunaan Tanda (Interpretant)

Pemikiran seseorang tentang objek tersebut.”

Sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitian tersebut, peneliti
mencoba menjelaskan atau mengungkap tanda dalam bentuk bahasa dan
gambar yang mengandung pesan dakwah yang ada dalam Film Televisi

(FTV) Mahabah Terindah.

B. SUMBER DATA

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua sumber,

yaitu dengan menggunakan data primer dan data sekunder.

Primer : Video dari Youtube tentang Film Televisi Mahabbah
Terindah, untuk mendeskripsikan pesan dakwah Sabar dan
Ikhlas dalam FTV Mahabah Terindah.

Sekunder . Sebagai data pelengkap seperti buku-buku referensi tentang
dakwah lIkhlas dan Sabar, dan situs-situs yang berhubungan

dengan FTV Mahabah Terindah.

% Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media, 20086), hal.
265



67

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data merupakan langkah dalam suatu aktifitas penelitian
sebab kegiatan ini amat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Karena
validitas nilai sebuah penelitian sangat ditentukan oleh data yang diperoleh.
Maka untuk mendapatkan data yang tepat diperlukan teknik pengumpulan
data yang tepat pula. Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi untuk
teknik pengumpulan data.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berdasarkan
pencarian data berupa buku, laporan penelitian, surat kabar, majalah, situs
internet, info dari TV, radio, dan sebagainya yang dianggap relevan dalam
penelitian ini.*°

Teknik pengumpulan data merupakan uraian bagaimana data tersebut
didapatkan yaitu dengan mengumpulkan dan mendeskripsikan penelitian yang
berupa gambaran singkat yang dijelaskan dalam latar belakang penayangan
FTV Mahabah Terindah. Adapun cara pengumpulannya adalah dengan
menonton FTV Mahabah Terindah, membaca buku-buku dan artikel-artikel
yang berhubungan dengan film televisi tersebut. Sehingga dapat memahami
pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam FTV Mahabah Terindah kemudian
pesan-pesan tersebut di deskripsikan secara terperinci untuk lebih jelas dan

mudah dipahami.

19°Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1998), hal. 149
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Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi,
pengumpulan data dengan dokumentasi ini kemudian diinterpretasikan
dengan menentukan data yang akan dianalisis berupa gambar dan teks.

Dilakukannya dengan tahap mendokumentasikan data dari hasil
melihat FTV Mahabah Terindah, peneliti menggali lebih dalam makna dengan
menggunakan gambar dan dialog yang ada.

. UNIT ANALISIS DATA

Yang dimaksud dengan unit analisis dalam penelitian adalah satuan
tertentu yang diperhitungkan sebagai obyek atau sasaran penelitian (sasaran
yang dijadikan analisis atau fokus yang diteliti). Unit analisis suatu penelitian
dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah, dan waktu tertentu sesuai
dengan fokus penelitiannya.

Unit analisisnya adalah FTV Mahabah Terindah di sutradarai oleh Hj.
Santy Karno yang membahas tentang kehidupan seorang gadis bernama
Anida yang hidup berdua bersama Neneknya setelah kepergian Ibundanya ke
Rahmatullah, sedangkan ayahnya menikah lagi. Karena pernikahan Ayah dan
Ibunya tidak mendapat restu dari pihak keluarga Ayahnya yang disebabkan
perbedaan status sosial, ibunya Anida hanya seorang pembantu, sedangkan
ayahnya adalah pengusaha kaya. Hingga pada suatu hari sang Nenek
memberanikan diri untuk mengirimkan sebuah surat kepada ayah Anida, inti
dari surat tersebut adalah memberitahukan bahwa Anida kini sudah dewasa, ia

tumbuh menjadi sosok gadis yang sholihah serta cantik rupanya. Dan Nenek
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khawatir jika suatu saat ia meninggal, siapa yang akan merawat Anida. Nenek
bermaksud untuk menyerahkan Anida pada ayahnya.

Ayah Anida menyambut dengan baik kedatangan Anida, namun ia
belum mengetahui bahwa laki-laki yang menyambutnya tersebut adalah
ayahnya. Sewaktu ia berangkat ke tempat ayahnya, neneknya tidak
memberitahu apapun tentang ayahnya. Hari-hari Anida berubah drastis
semenjak ia tinggal bersama ayah, ibu serta saudara tirinya. Perlakuan buruk
ia terima setiap harinya, namun ia selalu ingat nasihat dari neneknya bahwa ia
harus selalu sabar dan ikhlas dalam menjalani kehidupannya.

Secara keseluruhan durasi FTV Mahabah Terindah hampir dua jam
yang nantinya dianalisis dengan menggunakan analisis semiotik model
Charles Sanders Peirce.

Pada penelitian ini hanya scene dan dialog yang memiliki pesan

dakwah saja yang dianalisis.

. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
penelitian ilmiah. Karena dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data
merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan diinterpretasikan.
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Peneliti membedah gambar dan bahasa yang ada kemudian dianalisis

menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders Peirce. Setelah itu

menarik kesimpulan untuk memperoleh arti dan makna dari tanda yang lebih

mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang dilakukan.

. TAHAPAN PENELITIAN

Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan tahap-tahap penelitian

yang dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti harus menyusun

tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis. Tahap-tahap tersebut antara lain :

a.

C.

Mencari Topik

Dalam hal ini peneliti melakukan pemahaman dan memfokuskan topik
tentang FTV Mahabbah Terindah. Peneliti terinspirasi untuk
mengangkat film ini sebagai judul penelitian. Kemudian peneliti
mengajukan usulan judul skripsi kepada ketua jurusan, setelah
disetujui peneliti melanjutkan proposal yang telah dikonsultasikan dan
disahkan oleh dosen pembimbing.

Menentukan Metode Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan dalam peelitian ini adalah
mengetahui pesan dakwah yang terdapat dalam FTV Mahabbah
Terindah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif non
kancah dan menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders
Peirce.

Menyusun Perangkat Metodologi
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Dalam tahap ini sesuai dengan penelitian kualitatif non kancah yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini, maka penelitian ini
merumuskan dan menentukan hal-hal sebagai berikut :

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

2. Sumber Data

w

Teknik Pengumpulan Data
4. Unit Analisis Data

5. Teknik Analisis Data

o

Tahap-tahap Penelitian
Menarik Kesimpulan
Menarik kesimpulan dengan membuat laporan penelitian yang sudah

sistematis, disetujui oleh pembimbing penelitian serta dijilid.



